Diskop UKM Aceh Melaksakan BIMTEK Menjahit Bagi Wira Usaha Pemula di Lhokseumawe

AHA KECIL DAN MENENGAH ACEH

Koc. Kuta Alam

Dinas Operasi dan UKM Aceh terus menerus memberdayakan sumber daya manusia dalam
melakukan atau mendorong masyarakat untuk terus maju dan berinovasi dalam kegiatan
usaha mereka.

Diskop Dan UKM aceh kemarin telah Melakukan Kegiatan BIMTEK (Bimbingan Teknis) di
salah satu aula di Hotel Lido Graha Kota Lhokseumawe, kegiatan ini berlangsung selama 2
hari. yang di ikuti dan dihadiri oleh puluhan peserta dari Kabupaten Aceh Utara pada Sabtu
22/07/2023.

Sekretaris Diskop UKM Aceh Ir. Saiful Bahri MM. Kepada RRI mengatakan " BIMTEK yang
kita lakukan saat ini kita fokus ke wairausaha pemula Menjahit. kita inggin meningkatka
kapasitas Managerial mereka dalam usaha menjahit yang mereka tekuni agar usaha Micro
mereka bisa naik tingkat menjadi usaha yang berkembang". ujar Sekretaris Diskop UKM
Aceh Ir. Saiful Bahri MM.

"Kita berharap melalui BIMTEK ini mereka pengusaha UKM ini bisa berkembang dan bisa
menyerap tenaga kerja nanti nya, untuk menekan angka kemiskinan. kemungkinan seorang
pengusaha UKM ini bisa mempekerjakan 5 orang tenaga kerja di daerah merek ini kan sudah
sangat lumayan" tambah saiful bahri.

Pantauan RRI peserta BIMTEK dari Diskop UKM Aceh ini sangat antusias. mereka berharap
pemprov aceh melalui dinas terkait selalu bisa memberikan pencerahan dan ide dari mereka,
agar apa yang mereka usahakan bisa di dukung oleh pemerintah provinsi atau pemerintaj
daerah mereka sendiri.

Salah seorang peserta BIMTEK mengatakan kepada RRI "Alhamdulilah Kami pengusaha
kecil dari daerah sagat berterimaksih kepada Diskop UKM Aceh, bagi kami para pelaku
usaha kecil ini sangat membutuhkan ide bagaimana dan seperti apa usaha kami ini bisa



bertahan dan bisa dinikmati oleh orang banya nantinya" kata Desy Puspita Asal Tanah Luas
Aceh Utara.

Dinas Koperasi Usaha Kecil dan Menengah melalui Instruksi Gubernur Aceh Nomor
03/Instr/2023 tentang Penggunaan Produk Aceh, penggunaan produk-produk dari UMKM
lokal menjadi kunci dalam menumbuhkan perekonomian, mengurangi angka kemiskinan,
membuka lapangan kerja dan membantu mengurangi pengangguran di Aceh.



